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INTISARI 

 

Penyakit bercak daun yang disebabkan oleh jamur Curvularia sp. merupakan salah satu 

masalah penting pada pembibitan kelapa sawit, khususnya pada tahap main nursery 

karena dapat menurunkan kualitas bibit dan menghambat pertumbuhannya. 

Pengendalian penyakit diperlukan untuk menekan perkembangan patogen dan 

mempertahankan kondisi bibit yang sehat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

interaksi antara konsentrasi fungisida dan frekuensi penyemprotan, serta mengetahui 

pengaruh masing-masing faktor terhadap efektivitas pengendalian penyakit bercak 

daun akibat Curvularia sp. pada bibit kelapa sawit di main nursery. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Sungai Buluh, Kecamatan Singingi Hilir, Kabupaten Kuantan 

Singingi, Riau, pada Oktober 2025 sampai Januari 2026. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor, yaitu konsentrasi 

fungisida Score 250 EC berbahan aktif difenokonazol yang terdiri atas kontrol, 1 

ml/liter, dan 1,5 ml/liter, serta frekuensi penyemprotan setiap 6, 10, dan 14 hari. 

Terdapat sembilan kombinasi perlakuan dengan lima ulangan sehingga digunakan 45 

bibit. Parameter yang diamati meliputi persentase dan intensitas serangan penyakit, 

gejala penyakit, pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang. Data 

dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) pada taraf 5% dan dilanjutkan 

dengan DMRT apabila terdapat pengaruh nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aplikasi Score 250 EC efektif menekan penyakit bercak daun. Persentase serangan pada 

bibit bergejala ringan menurun dari 100% menjadi 33,33%, sedangkan pada bibit 

bergejala sedang menurun menjadi 46,67%. Intensitas serangan juga menurun pada 

perlakuan fungisida. Namun, konsentrasi, frekuensi penyemprotan, dan interaksi 

keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun, 

dan diameter batang. 

 

Kata kunci: Curvularia sp., difenokonazol, fungisida Score 250 EC, kelapa sawit, 

main nursery. 


